BAB IV

ANALISISDATA DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum BMT Harapan Ummat Kudus
4.1.1 Sgarah Perkembangan BMT Harapan Ummat Kudus

BMT Harapan Ummat yang berpusat di Purwosari kotalus
didirikan pada 28 Oktober 1997 dengan akta notlaidan hukum
sebagai koperasi No. 80/BH/KPPK.IV.Se/X/2001 Teytad 10
Oktober 2001. Keberadaan BMT Harapan Ummat Kuduawed dari
kumpulan anak-anak muda aktivis Masjid yang merasah dengan
keadaan ekonomi ummat, hingga pada tanggal 28 @©ktdl997
didirikanlah sebuah lembaga ekonomi mikro yang &g syari’ah
beralamat di JI. Besito No. 45 Krandon Kudus. Dengarmodalkan
berani untuk mencoba dan semangat jihad i'itishBMT Harapan
Ummat semakin berkembang dan dapat diterima olebyanakat,
untuk meningkatkan pelayanan usaha maka pada 202803 kantor
pusat dipindahkan ke JI. Kudus-Jepara No. 421 PatanbKudus.
Selama tiga tahun BMT berkembang di prambatan tetemiliki
empat cabang dengan jumlah anggota mencapai lbudebih. Untuk
lebih meningkatkan pelayanan kepada anggota ma#ta palan mei
2007 BMT Harapan Ummat memiliki kantor pusat sendiirJl. HM.

Subchan ZE No. 47 Purwosari Kudus, dengan dimiirgedung
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sendiri diharapkan jumlah anggota yang terlayameaden bertambah
seiring peningkatan pelayanan dan bertambahnyaikkahtor cabang
baru.

BMT Harapan Ummat Kudus dikelola oleh tenaga-tenaga
terdidik, amanah dan profesional dengan sistenutelent karyawan
yang ketat. Kegiatan operasional sehari-hari didaikan oleh manajer
yang bertanggung jawab kepada pengurus. Pengawasggaran dan
pengawasan syari'ah dilakukan oleh pengurus danabelRengawas
Syari'ah sehingga dalam hal ini pengurus dan Dewamgawas
Syari'ah berjalan beriringan sebagai penentu arah #ebijakan
perusahaan.

Kebutuhan anggota merupakan satu hal yang haraanthikan,
dengan prinsip memberikan kemudahan dalam berksinsesuai
syari’ah, BMT Harapan Ummat Kudus melayani anggietagan sistem
jemput bola simpanan dan angsuran dilayani di tempggota. Selain
itu proses pencairan dana diusahakan secepat gaaks® mungkin
tanpa mengurangi prinsip kehati-hatian dan tetapdgang pada asas
kesyari’ahan dan profesionalitas.

Untuk menjamin keamanan dana dan surat-surat lygrhailik
anggota dari pencurian, kebakaran dan musibahyajrsemua kantor
BMT Harapan Ummat Kudus dilengkapi dengan peralayamg
standart digunakan dalam perbankan dengan didukjangnan

asuransi. Untuk mempercepat proses pelayanan kepaggpta BMT
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Harapan Ummat Kudus telah menggunakan teknologrmmdsi berupa
software berstandart perbankan sehingga kebutulggota cepat
tertangani.
4.1.2 Visi dan Mis BMT Harapan Ummat Kudus
Visi dari BMT Harapan Ummat Kudus adalah menjadinbbaga
keuangan syari’ah yang Profesional, Amanah, dandifian
Untuk mewujudkan visi tersebut, maka BMT Harapan nilih
Kudus memiliki misi sebagai berikut:
a. Menjadi fasilitator penerapan ekonomi syari’ah wijfgh-tengah
masyarakat.
b. Menjadi lembaga yang dapat mendorong pemberdaykanomi
Ummat.
c. Menjadi lembaga keuangan syari'ah yang mempunyedikilitas
dimata Ummat.
4.1.3 Struktur Organisasi BMT Harapan Ummat Kudus
Untuk menjalankan operasionalnya, BMT Harapan Ummat

Kudus didukung struktur organisasi sebagai berikut:



Gambar 4.1

Struktur Organisass BMT Harapan Ummat Kudus
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RAPAT ANGGOTA
PENGURUS
DEWAN SYARIAH
GENERAL MANAGER
MANAJER ACC&SYARIAH MANAIFR MARKFTING MANAIFR SDM
PEMBUKUAN CABANG-CABANG PERSONAL&UMUM

STRUKTUR KELEMBAGAAN

DEWAN PENGAWAS SYARIAH
Ketua : Ustadz Kamal Fauzi

Anggota : Ustadz Ahmad Hamdani,MA

Ustadz Ali Mahmudi,BA

DEWAN PENGURUS
Ketua : Setia Budi Wibowo,Sag,MM
Sekretaris : H. Sayid Yunanta,S.Si

Bendahara : Sri Bintoro,ST,MT




PENGELOLA
Kantor Pusat
General Manajer : Rukani

Manajer Keuangan & Syaria’ah : Prima Fuad Arifin
Manajer personalia dan umum  : Efi Sofyan
Kabag Administrasi

: Dhaissy Yuli Rustanti

Kabag Pembukuan : Dian wahyuningkum

Cabang Utama

Kepala Cabang
Staf Teler

Staf CS

Staf Marketing

Staf Scurity

Cabang Jember
Kepala Cabang
Staf Teler

Staf Marketing

Cabang Dawe
Kepala Cabang

Staf Teler

: Hendro Cristanto

: Fitria Isnaeni
: Wiwik Kusrini
. Ali Muhibin & Andi Suripto

: Noor Syahid

Lingga

Masduki

: M.Rofii

: Ummatun Wahidan

: Shobirin

Arif Hermawan

: Khasan Safrudin

: Dewi Nawa Kartika
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Staf Marketing
Cabang Bitingan
Kepala Cabang
Staf Teler

Staf Marketing

Cabang Kliwon
Kepala Cabang
Staf Teler

Staf Marketing
Cabang Jekulo
Kepala Cabang
Staf Teler

Staf Marketing
Cabang Mg obo
Kepala Cabang
Staf Teller

Staf Marketing
Cabang Undaan
Kepala Cabang
Staf Teller

Staf Marketing

: Pujiyono

: Arief Muhtarom

: Nia Hikmawati
: Yuliatno Setiawan

: Taufigur Rohman

: Gusnul Archamul

: Sri Khomsiati

: Nor Rohmad

: Ahmad Zufar,SE

: Devi Fauzia

: Abdur Rohman

: Noor Huda

: Erma Suryani

: lvan

: Sunaryo

: Ana Laili

: Sholahudin
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4.1.4 Perkembangan Jaringan BMT Harapan Ummat Kudus

BMT Harapan Ummat Kudus memiliki kantor pusat, #tka

cabang :

a. Kantor Pusat, Jl. HM Subchan ZE 47 Purwosari, Kudisva
Tengah

b. KC Jember, JI. Kudus Permai Kios Muka Bale DesakBld-15

Garung Lor Kudus (Depan Rumah Sakit Yakis).

KC Dawe, Komplek Pasar Dawe Kios B 26 Dawe, Kudus.

. KC Bitingan, Komplek Pasar Bitingan Blok A.19 Kudus

KC Kliwon, Desa Nganguk Rt 05 Rw 05 Kota Kudus ébah Pasar
Kliwon).
KC Jekulo, JI. Kudus-Pati KM 8 Rt 02 Rw 09 Kuduseffan Pasar
Jekulo).
KC Mejobo, Ruko Mejobo JI. Suryo Kusumo Mejobo KedBarat

Pasar Mejobo).

. KC Undaan, Jl. Kudus Purwodadi Km. 7 Rt 01 Rw 05té&¥a

Undaan Kudus.

4.15 Produk BMT Harapan Ummat Kudus

a.

Jasa Simpanan
1. SIRKAH (Simpanan Berkah)
Yaitu simpanan berdasarkan prinsip Mudhorobah dan
diperuntukkan bagi anda yang menginginkan dananya

dinvestasikan secara syariah. Setoran amal miniRpab.000,-
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(untuk setoran di cabang/pasar), setoran awal KpP08,- (untuk
setoran di pusat) setoran selanjutnya minimal Rj2Q,-
. SIRKAH PLUS (Simpanan Berkah Plus)

Yaitu simpanan mudlhorobah. Dana yang disimpanktida
bisa sewaktu-waktu diambil. Penarikan dan setorayahi antar
jemput. Setiap bulan menyetor dana Rp. 200.00@Gu &p.
8.000,- perhari selama 21 bulan. Sirkah Plus inbual
perkelompok, satu kelompok terdiri dari 100 orang.

. SIJANGKA (Simpanan Berjangka)

Yaitu simpanan berjangka dengan penawaran dengan
penawaran hadiah menarik yang akan diberikan lamgsu
berdasarkan saldo dan jangka waktu (selama butangsi) serta
bagi hasil yang kompertitif. Setoran minimal Rp0Qa0.000,-
jangka waktu terdiri dari 3, 6 ,dan 12 bulan, simgpa dapat
diambil pada saat jatuh tempo sesuai kesepakatan.

. SIDIK (Simpanan Pendidikan)

Yaitu simpanan yang diperuntukan untuk anak dicik d
pelajar. Yang dapat diambil sewaktu-waktu dengamahudan
cepat. Setoran awal minimal Rp. 10.000,- setordanggnya
minimal Rp. 1000,-.

. SUPEPRESTASI (Simpanan Pelajar Prestasi)
Simpanan untuk perencanaan pendidikan anak-anajaden

waktu yang anda inginkan. Setoran minimal Rp. 1000
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perbulan atau Rp. 5.000,- perhari jangka waktu mmahil tahun
selama program bejalan simpanan tidak bisa diambil.
6. SURBAN (Simpanan Qurban)
Simpanan untuk program keuangan jangka panjangkuntu
Ibadah Qurban. Tidak ada biaya potongan adminig@anan.
Setoran awal minimal Rp. 100.000,- setoran selapgutRp.
50.000,- atau Rp. 2.000 perhari selama satu taPengambilan
simpanan jangka waktu sampai dengan 1 minggu sebkaAri
raya Qurban. Selam program berjalan simpanan tidesa
diambil, pengambilan hanya saat jatuh tempo.
b. JasaPembiayaan
1. PembiayaaMusyarakah
Pembiayaan dalam bentuk kerja sama antara dua aihak
lebih untuk wusaha tertentu dimana masing-masingakpih
memberikan kontribusi dana dengan kesepakatanrbarsa
2. PembiayaaMudharabah
Pembiayaan dalam bentuk kerja sama usaha antara dua
pihak, dimana pihak pertamash@hibul magl menyediayan
seluruh modal (100%) sedangkan pihak lainnya adalah
pengusaha/pengelolam@dhari. Keuntungan usaha dibagi
menurut kesepakatan yang dituangkan dalam kontesias

kesepakatan bersama.
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3. PembiayaaMurabahah
Pembiayaan yang diberikan untuk pembelian suatanigar
yang di perlukan anggota dengan membayar hargebtgrsecara
mengangsur ditambah dengan jumlah keuntungan magang
diberikan kepada BMT.
4. Pembiayaajaroh
Pembiayaan dalam bentuk kontrak yang melibatkatusua
barang (sebagai harga) dengan jasa atau manfaatbatang
lainnya. Penyewa dapat juga diberi opsi untuk mi&milarang
yang disewakan tersebut pada saat sewa selesakod#&ak ini
disebutal-ijarah wa igtina’ ataual-ijarah Mutahiyah bi tamlik
dimana akad sewa yang terjadi antara BMT (sebagaiilix
barang) dengan anggota (sebagai penyewa) dengalancic
sewanya sudah termasuk cicilan pokok harga barang.
5. PembiayaaQordul Hasan
Pembiayaan melalui pinjaman harta kepada anggofzata
mengharap imbalan, atau dengan kata lain pembidyetzajikan.
Diperuntukan bagi orang yang tidak mampu athuafa’ sesuai

dengan kebijakan BMT.



42 Analisis Statistik

4.2.1 Statistik Deskriptif Data Penelitian
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Fungsi analisis deskriptif adalah untuk memberigambaran umum

tentang data yang telah diperoleh. Gambaran umubisa menjadi acuan

untuk melihat karakteristik data yang kita perolgtatistik deskriptif lebih

berhubungan dengan pengumpulan dan peringkasansegata penyajian

hasil peringkasan tersebut. Tabel berikut ini maekap analisis statistik

deskriptif dari variabel

disalurkan, pembiayaan bermasalah dan bagi hagiasiarmudharabah

Tabel 4.1

Statistik Deskriptif Variabel Pendlitian

Keterangan |Pembiayaan yang Pembiayaan Bagi Hasll Simpanan
disalurkan Bermasalah Mudharabah

Valid 32 32 32
Missing 0 0 0
Mean Rp 5.162.000.000 Rp -450.200.000 Rp 53.700.000
Median Rp 5.163.800.000 Rp -578.390.000 Rp 55.558.0Q00
Mode Rp 3.900.000.000 Rp -225.000.000 Rp 41.100.000
Std. Deviation Rp 655.093.00( Rp 205.825.000 Rp 7.572.
Range Rp 2.540.000.000 Rp 570.000.000 Rp 25.440.819
Minimum Rp 3.900.000.000 Rp -717.000.000 Rp 41.112.920
Maximum Rp 6.440.000.000 Rp -147.000.000 Rp 66.553.739

Sumber: data penelitian diolah, 2013

penelitian yang meliputierpbiayaan yang

320
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Berdasarkan tabel 4.1 tersebut diperoleh keterasglamgai berikut:

a. N atau jumlah data yang valid (sah untuk diprosetlah 32 buah,
sedangkan yang hilangn{ssing adalah nol. Berarti semua data tentang
pembiayaan yang disalurkan, pembiayaan bermasaahbdgi hasil
simpananmudharabahpada BMT Harapan Ummat Kudus selama
periode bulan Januari 2011 sampai Agustus 2018skgt

b. Mean, adalah jumlah keseluruhan angka pada datagidibengan
jumlah data yang ada. Mean atau rata-rata pemhnayaag disalurkan
pada BMT Harapan Ummat Kudus selama periode bwdanaii 2011
sampai Agustus 2013 adalah Rp 5.162.000.000. Uptrkbiayaan
bermasalah adalah Rp -450.200.000. Dan untuk basgjl Bimpanan
mudharabahadalah Rp 53.700.000.

c. Median adalah nilai angka tengah yang diperoletbigpangka-angka
pada data disusun berdasar angka tertinggi damdine Median
pembiayaan yang disalurkan pada BMT Harapan Ummduk selama
periode bulan Januari 2011 sampai Agustus 2013 aladd&p
5.163.800.000. Untuk pembiayaan bermasalah adglasF8.390.000.
Dan untuk bagi hasil simpanamudharabahadalah Rp 55.558.000.

d. Nilai yang sering muncul atau modus adalah fenomgray paling
banyak terjadi. Nilai modus pembiayaan yang disalorpada BMT
Harapan Ummat Kudus selama periode bulan Janudrl 2ampai

Agustus 2013 adalah Rp 3.900.000.000. Untuk perabiaypermasalah
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adalah Rp -225.000.000. Dan untuk bagi hasil simpamudharabah
adalah Rp 41.100.000.

. Standar penyimpangan deviasi, adalah suatu ukueayirppangan.
Jika nilainya kecil, maka data yang digunakan mkmgpeok di sekitar
nilai rata-rata. Std deviation pembiayaan yangldikan pada BMT
Harapan Ummat Kudus selama periode bulan Janudrl 2@ampai
Agustus 2013 adalah Rp 655.093.000. Untuk pembmaj@amasalah
adalah Rp 205.825.000. Dan untuk bagi hasil simpamudharabah
adalah Rp 7.572.820.

. Range, adalah selisih dari nilai tertinggi danirtgaendah dalam suatu
kumpulan data. Secara umum bisa dikatakan, serbakiar range data,
semakin bervariasi data tersebut. Dalam kasusamge untuk variabel
pembiayaan yang disalurkan pada BMT Harapan Ummduk selama
periode bulan Januari 2011 sampai Agustus 2013 aladd&p
2.540.000.000. Untuk pembiayaan bermasalah adgias7R.000.000.
Dan untuk bagi hasil simpanamudharabaradalah Rp 25.440.8109.

. Minimum, Data minimum atau nilai data paling kegittuk variabel
pembiayaan yang disalurkan pada BMT Harapan Ummduk selama
periode bulan Januari 2011 sampai Agustus 2013 aladd&p
3.900.000.000. Untuk pembiayaan bermasalah adglaif .000.000.
Dan untuk bagi hasil simpanamudharabaradalah Rp 41.112.920.

. Maximum, Data maksimum atau nilai data paling besduk variabel

pembiayaan yang disalurkan pada BMT Harapan Ummduk selama
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periode bulan Januari 2011 sampai Agustus 2013 aladd&p
6.440.000.000. Untuk pembiayaan bermasalah adglati4¥.000.000.
Dan untuk bagi hasil simpanamudharabahadalah Rp 66.553.739.
4.2.2 Uji Asums Klasik
4.2.2.1Uji Normalitas
Cara untuk mendeteksi normalitas adalah dengan hateli
penyebaran data (titik-titik) pada sumbu diagorai @rafik. Dasar
pengambilan keputusannya adalah apabila data manykbekitar
garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonakamodel regresi
memenuhi asumsi normalitas dan apabila data menyabh dari
garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis dmrajomaka model
regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.
Gambar 4.2

Grafik Normal P-Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: bagi hasil simpanan

Expected Cum Prob

oo T T T T
oo o2 o4 06 o8 10

Observed Cum Prob
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Berdasarkan gambar 4.2 di atas diketahui bahwa alorm

probability plot cenderung membentuk garis diagonal, sehiuiggat

disimpulkan bahwa variabel terikat dan variabel dselkeduanya

memiliki distribusi normal.

4.2.2.2Uji Heterokedastisitas

Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroiedatalah

melihat grafik plot antara nilai prediksi variabdg¢penden ZPRED

dengan residualnya SRESID, dasar pengambilan kegnutya adalah

apabila ada pola tertentu, seperti titik-titik yaada membentuk pola

tertentu yang teratur (bergelombang, melebar keamudhenyempit),

maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedéssisapabila tidak

ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebaraths dan di bawah

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi hetereglshs.

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.3
Grafik Uji Heter oskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: bagi hasil simpanan

Regression Studentized Residual
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4.2.2.3Uji Autokorelasi
Untuk mengetahui model regresi yang dihasilkanktitjadi
autokorelasi, dilakukan deng&urbin Watson Test

Tabd 4.2
Hasil Uji Autokorelas

Koefisien Nilai

Durbin watson 1,612

Sumber: hasil penelitian dolah, 2013
Tampilanmodel summaryli atas menunjukkan besarnya nilai
Durbin Watson sebesar 1,612 nilai D-W menurut taleglgan n = 32
dan variabel bebas (k) = 2 didapat angka dl = 19 du = 1,574.
Oleh karena nilai DW hitung > du, maka dapat disitk@n tidak
terdapat autokorelasi antar residual.
4.2.3 AnalisisRegres
Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi aeng
menggunakan program komput&PSS for windows relase li@aka

diperoleh hasil perhitungan koefisien regresi sabbgrikut:

Tabel 4.3

Hasil AnalisisRegres Linier Berganda

Koefisien Nilai

Konstanta 30.920.000

bl 0,02

b2 -0,25

Sumber: data penelitian diolah, 2013
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Berdasarkan tabel hasil analisis regresi liniegheda diatas, maka

dapat dibentuk persamaan regresi sebagai berikut:

¥ =30.920.000 + 0,02%+ (-0,25)%

Dari persamaan tersebut diatas, maka hasil persamegresi

berganda tersebut diatas memberikan pengertiandbahw

a.

Nilai konstanta dari hasil penelitian menunjukkatainyang positif
yaitu sebesar 30.920.000 dapat diartikan bahwatifilk&k ada pengaruh
dari variabel-variabel bebas seperti pembiayaan gambiayaan
bermasalah maka variabel terikat bagi hasil simpamadharabah

tidak mengalami perubahan dan memiliki nilai seb882020.000.

. Apabila terjadi kenaikan sebesar 1 Rupiah pada @gm@man, akan

meningkatkan bagi hasil simpanamdharabalsebesar Rp. 0,02.

. Apabila terjadi kenaikan sebesar 1 Rupiah pada @g@én

bermasalah, akan menghambat bagi hasil simpanadharabah

sebesar Rp. -0,25.

. Dengan persamaan regr&si 30.920.000 + 0,02X+ (-0,25)%, dapat

disimpulkan bahwa faktor terbesar yang mempengabagi hasil
simpananmudharabahadalah pembiayaan bermasalah hal itu dapat
dibuktikan dengan nilai koefisien regresinya yaraing besar jika
dibandingkan dengan koefisien regresi pada variadhdependen

lainnya.
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4.2.4 Uji Hipotesis
1. Parsal (Ujit)

Hasil pengujian hipotesis secara parsial denganggerakan
program SPSSor Windowsversi 18.0 pada Tabel 4,4 dalam analisis
regresi linier dapat dijelaskan:

a. Pembiayaan yang disalurkan pada BMT Harapan Ummdu&
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukgerdleh nilai
thiunguntuk variabel pembiayaan sebesar 0,945 dengalnsigrsfikansi
0,353 > 0,05. Dari hasil tersebut menyatakan peyahia yang
disalurkanada pengaruh terhadap bagi hasil simpamamharabah
tetapi tidak signifikan.
b. Pembiayaan bermasalah pada BMT Harapan Ummat Kudus
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukgerdleh nilai
thiung UNtUK variabel pembiayaan bermasalah sebesar -3)888an
hasil signifikansi 0,002 < 0,05. Dari hasil tersebmenyatakan
pembiayaan bermasalah ada pengaruh signifikan daphéagi hasil
simpanarmudharabalditerima.
2. Uji Hipotesis Simultan (Uji F)

Pengujian hipotesis secara simultan atau disebutFujdalam
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengarahtara elemen
pembiayaan yang disalurkan dan pembiayaan bernhasetara bersama-

sama terhadap bagi hasil simpamandharabah Berikut adalah hasil

pengujian secara simultan:
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Tabel 4.4

Hasil Pengujian Hipotesis Secara Simultan

Koefisien Nilai

F hitung 41,344

Signifikansi 0,000

Sumber: data penelitian diolah, 2013
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukaperdleh nilai

Friung untuk variabel pembiayaan yang disalurkan dan payalan
bermasalah sebesar 41,344 dengan hasil signifikgn§i,000 < 0,05. Dari
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pengujiesebait sesuai dengan
Hs yang berbunyi ada pengaruh yang signifikan penalaiay yang
disalurkan dan pembiayaan bermasalah secara smiattsadap bagi hasil

simpanarmudharabatditerima.

4.25 Koefisien Deter minasi

Besarnya presentase pengaruh antara variabel keblagdap
variabel terikat (koefisien determinasi) ditunjukk@engan nilaAdjusted
R SquareBerikut adalah hasil nilai koefisien determinassé&but:

Tabel 4.5

Hasll Koefisien Deter minas

Koefisien Nilai

Adjusted R Square| 0,722

Sumber: data penelitian diolah, 2013
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Besarnya persentase variabel bagi hasil simpamadharabah
mampu dijelaskan oleh variabel bebas (koefisierrdehasi) ditunjukkan
dengan nilaiAdjusted R SquaréR?) yaitu sebesar 0,722. Dipilihnya
Adjusted R Squareagar data tidak bias terhadap jumlah variabel
independen, makR squarepasti meningkat tanpa menghiraukan apakah
variabel tersebut berpengaruh secara signifikarhat&ap variabel
dependen. Oleh karena itu banyak peneliti menggamadjusted R
Square pada saat mengevaluasi mana model regresi te(kibzali,
2005:83). Dalam hal ini dapat diartikan bahwa bagsil simpanan
mudharabahpada BMT Harapan Ummat Kudus mampu dijelaskan oleh
pembiayaan yang disalurkan dan pembiayaan berrhaskdagan nilai
sebesar 72,2%, sedangkan sisanya 27,8% dijeladkainvariabel lain

yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

4.3 AnalisisDatadan Interpretas Data
4.3.1 Pengaruh Pembiayaan yang Disalurkan terhadap Bagi Hasl
Simpanan Mudharabah BMT Harapan Ummat Kudus
Selama periode bulan Januari 2011 sampai Agustd8 BMT
Harapan Ummat Kudus terus meningkatkan pembiayaag disalurkan,
hal tersebut disebabkan karena jumlah simpanan yatay di BMT
Harapan Ummat Kudus juga mengalami peningkatarasdiulannya.

Sementara itu, kebijakan manajemen dalam meningkapendapatan
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menjadi faktor yang mendorong BMT Harapan Ummat d&udintuk
meningkatkan terus pembiayaannya.

Secara umum pembiayaan yang disalurkan meningkattataun
2011 sampai tahun 2013, perubahan peningkatan temadi dengan
penambahan pembiayaan yang berbeda-beda jumlahrgi@ap s
semesternya. Hipotesis terdapat pengaruh pembiayaag disalurkan
terhadap bagi hasil simpanammudharabah dinyatakan ditolak.
Berdasarkan hasil perhitungan koefisien regresigyakan mengalami
peningkatan pembiayaan sebesar Rp. 0,02 setiapidtRlya dan dengan
nilai t hitung sebesar 0,945 dan tingkat signiféansebesar 0,353 lebih
besar dari 0,05.

Hasil penelitan menunjukkan pembiayaan yang dikalu
berpengaruh terhadap bagi hasil simpamandharabah tetapi tidak
signifikan, hasil penelitian ini dimungkinkan kaeebagi hasil simpanan
mudharabah pada BMT Harapan Ummat Kudus dihitunggegenakan
nisbah tertentu, mengingat dana yang disimpan daagdalam bentuk
simpanan mudharabah digunakan sebagai modal bagi Bldrapan
Ummat Kudus guna mengembangkan usaha.

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitia@yisul Aroiyah
(072411031)Tahun 2012 yang didalamnya juga menyebutkan saah s
faktornya adalah Pembiayaan Dalam penerapan pegaitupembiayaan
Mudharabah BMT Logam Mulia tersebut belum menjalankan pipnsi

bagi hasil secara benar, meskipun terdapat akadmdagembiayaan
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tersebut. Ini dapat dilihat dari pembayaran angsdiai pokok pinjaman
ditambah bagi hasil. BMT Logam Mulia menggunakandakatarSystem
profit sharing(bagi hasil) dalam perhitungan tabungan dimandaghian
dengan prinsip bagi hasil sesuai akad masing-masmggan.
4.3.2 Pengaruh Pembiayaan Bermasalah terhadap Bagi Hasil Simpanan
Mudharabah BMT Harapan Ummat Kudus

Secara umum perubahan pembiayaan bermasalah padetapan
ummat kudus setiap bulannya mengalami peningkaReningkatan
pembiayaan bermasalah terjadi setiap bulannya d@enode Januari
2011 sampai Agustus 2013. Dari hasil analisis dddpat di identifikasi
bahwa peningkatan yang terjadi disebabkan karema pkmningkatan
pembiayaan yang dilakukan BMT Harapan Ummat Kude$aht
menimbulkan pembiayaan bermasalah karena penerikeaali dari
penyaluran pembiayaan telah meningkat pula. Narsecara garis besar
pembiayaan bermasalah ini lebih disebabkan oleHajurfaktor kondisi
nasabah yang meminjam, karena dari kondisi yangdiedi lapangan
nasabah mengalami kesulitan dalam melakukan pemdapajaman dan
bagi hasilnya. Selain itu, kondisi manajemen BMTapan Ummat Kudus
dalam menangani pembiayaan bermasalah menjadi safatfaktor yang
mempengaruhi pembiayaan bermasalah walaupun peaalbiayang
disalurkan masih meningkat.

Hipotesis kedua yang menyatakan terdapat pengaeuntbipyaan

bermasalah terhadap bagi hasil simpanamharabahdapat diterima.



81

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien regresesabRp -0,25 setiap 1
Rupiah yang akan menghambat bagi hasil simpanadharabah dan
dengan nilai t hitung sebesar -3,398 dan tingkghifkansi t sebesar
0,002 lebih kecil dari 0,05.

Hasil penelitian menunjukkan pembiayaan bermashé&pengaruh
signifikan terhadap bagi hasil simpanan mudharabd&ebabkan karena
dengan semakin banyaknya pembiayaan yang tidakt tepaktu
pembayarannya, dapat menyebabkan pembagian bagi siapanan
mudharabah menjadi terganggu atau bahkan bisa rfaedkumengingat
simpanan anggota digunakan sebagai modal bagi BlifBgan Ummat
Kudus.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Kalyig\roiyah
(072411031)Tahun 2012 yang didalamnya juga menyebutkan saah s
faktornya adalah Pembiayaan Dalam penerapan pegaitupembiayaan
Mudharabah BMT Logam Mulia tersebut belum menjalankan pipnsi
bagi hasil secara benar, meskipun terdapat akadmdaembiayaan
tersebut. Ini dapat dilihat dari pembayaran angsdiai pokok pinjaman
ditambah bagi hasil. BMT Logam Mulia menggunakandakatarSystem
profit sharing(bagi hasil) dalam perhitungan tabungan dimandaghian

dengan prinsip bagi hasil sesuai akad masing-masmggan.
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4.3.3 Pengaruh  Pembiayaan yang disalurkan dan Pembiayaan
Bermasalah terhadap Bagi Hasl Simpanan Mudharabah BMT
Harapan Ummat Kudus

Hipotesis ketiga yang menyatakan Ada pengaruh pabn yang
disalurkan dan pembiayaan bermasalah secara smatteadap bagi hasil
simpanammudharabahpada BMT Harapan Ummat Kudus dapat diterima
hal ini ditunjukkan dengan besar koefisien F hitsebesar 41,344 dengan
tingkat signifikansi t sebesar 0,000 lebih kecili @g05.

Dalam penelitian ini hasil analisis regresi linieerganda linier
multiple regresiohdapat diketahui bahwa koefisien determinasff{cient
of determinatioh yang dinotasikan dengar’ Resarnya 0,72. Ini berarti
variabel bagi hasil simpanamudharabahpada BMT Harapan Ummat
Kudus dapat dijelaskan oleh variabel pembiayaary ydisalurkan (X1)
dan pembiayaan bermasalah (X2) yang diturunkamdatedel sebesar
72%, atau dengan kata lain sumbangan efektif (Kordl) variabel
independen terhadap variasi (perubahan) bagi siagdanarmudharabah
pada BMT Harapan Ummat Kudus sebesar 72%. Variagi hasil
simpananmudharabahbisa dijelaskan oleh variasi dari kedua variabel
independen, jadi sisanya sebesar (100% - 72,2% ,8%3)7bagi hasil
simpananmudharabahdijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam model penelitian ini.

Artinya yaitu bahwa dengan adanya pembiayaan yasgudkan

akan meningkatkan bagi hasil simpanamudharabah Semakin besar
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jumlah pembiayaan yang disalurkan maka tingkat Weagil simpanan
mudharabahakan semakin meningkat. Begitu pula sebaliknya, &kém
kecil jumlah pembiayaan yang disalurkan maka tibhgkagi hasil
simpanarmudharababtakan semakin menurun. Hal ini diasumsikan bahwa
dengan adanya pembiayaan yang disalurkan akan gkatkan jumlah
pendapatan dari penyaluran pembiayaan dan akamgkatkan bagi hasil
simpanarmudharabah

Variabel-variabel lain diluar penelitian ini yanggp berpengaruh
terhadap bagi hasil simpananudharabahantara lain modal sendiri,

marjin keuntungan damon performing loarfNPL).



